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ABSTRACT

SBAR communication is used by nurses as an effective framework in conveying clear information on patients'
condition to the doctor, meanwhile, its implementation requires good knowledge. It consist of Situation,
Background, Assessment, as well as Recommendation and is used when making a handover to the patient.
Hence, this study aims to evaluate nurses' knowledge on SBAR communication at Riau University Hospital in
2020. This was a descriptive analysis conducted with a cross-sectional design on 34 respondents selected by
the total sampling technique using a questionnaire as the data. collection instrument. The results showed that
majority of the nurses' overall knowledge on the SBAR communication was in the sufficient category, namely
less than 32 respondents or 94.1%. Based on the results, there is need to evaluate the management of nurses'
knowledge on SBAR Communication. Therefore, nurses are expected to re-evaluate SBAR communication
utilization in improving patient safety.
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ABSTRAK

Komunikasi SBAR digunakan oleh perawat dalam menyampaikan kondisi pasien kepada dokter. Dalam
penerapan komunikasi SBAR membutuhkan pengetahuan yang baik sehingga informasi yang disampaikan
jelas. SBAR adalah Kerangka komunikasi efektif yang digunakan di rumah sakit yang terdiri dari Situation,
Background, Assessment, Recommendation. Metoda komunikasi ini digunakan pada saat perawat melakukan
timbang terima (handover) ke pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan
perawat terhadap teknik komunikasi SBAR di Rumah Sakit Universitas Riau tahun 2020. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional study. Populasinya seluruh perawat
pelaksana di Rumah Sakit Universitas Riau 34 perawat, Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
total sampling, sebanyak 34 responden dengan alat pengumpulan data berupa kuesioner. Hasil penelitian yang
didapatkan bahwa secara keseluruhan pengetahuan perawat tentang teknik komunikasi SBAR di Rumah Sakit
Universitas Riau berada pada kategori cukup dan kurang 32 orang yaitu sebanyak 94,1%. Dari hasil penelitian
ini merupakan suatu fenomena, hal ini menjadi evaluasi dari pihak manajemen terkait pengetahuan perawat
terhadap konsep Komunikasi SBAR. Diharapkan dapat dilakukan evaluasi kembali penggunaan teknik
komunikasi SBAR oleh perawat sehingga dapat meningkatkan keselamatan pasien di Rumah Sakit.

Kata Kunci : Komunikasi, Pengetahuan Perawat, SBAR

membahas hal-hal yang yang menjadi
PENDAHULUAN tanggung jawabnya dengan menggunakan
Komunikasi dalam praktik keperawatan ~ komunikasi efektif.

merupakan suatu upaya yang sistematis untuk
mempengaruhi secara positif terhadap suatu
perilaku yang berkaitan erat dengan asuhan
keperawatan. Komunikasi efektif adalah unsur

utama dari sasaran keselamatan pasien karena
komunikasi adalah penyebab utama masalah
keselamatan pasien (patient safety). Dalam
pelaksanaan operan, perawat berkomunikasi

Pada saat pendokumentasian banyak
hal-hal yang masih harus diperhatikan
seperti kondisi pasien terkini,
pengobatan dan perencanaan selanjutnya
yang akan dilaksanakan oleh perawat
selanjutnya. Kerangka komunikasi efektif
yang saat ini digunakan dirumah sakit adalah
komunikasi  efektif SBAR, WHO
mewajibkan setiap rumah sakit untuk
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menggunakan standart yang strategis yaitu

dengan menggunakan komunikasi SBAR
(Irawati dan Maurissa, A, 2016).
Komunikasi efektif dengan teknik

komunikasi SBAR adalah suatu kerangka yang
mudah diingat, mekanisme nyata Yyang
digunakan untuk menyampaikan kondisi pasien
yang Kritis atau perlu perhatian dan tindakan
segera. Komunikasi ini merupakan suatu
metode untuk mengatasi faktor penyebab
Insiden Keselamatan Pasien (IKP). S
(Situation) mengandung komponen tentang
identitas pasien, masalah saat ini dan hasil
diagnosa medis. B (Background)
menggambarkan riwayat penyakit atau situasi
yang mendukung masalaha/situasi saat ini. A
(Assessment) merupakan sebuah kesimpulan
dari masalah yang sedang terjadi pada pasien
sebagai hasil analisa terhadap situation dan
background. R (Reccomendation) merupakan
rencanakan yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan  permasalahan yang ada
(Rezkiki, F dan Utami, G. S., 2017).

Teori keperawatan yang terkait dengan
penerapan komunikasi SBAR pada perawat
dalam melaksanakan handover untuk mencapai
tujuan terlaksananya komunikasi yang efektif
antar perawat yaitu teori Imogine King, Myra
Estrine Levine dan Sister Calista Roy yang
menjelaskan bahwa manusia sebagai sistem
interpersonal yang mampu  berinteraksi,
berkomunikasi, dan saling terikat untuk
beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi
pada lingkungan.

Komunikasi dapat menjadi sulit ketika orang
yang  berkomunikasi  memiliki  tingkat
pengetahuan yang berbeda, pesan akan menjadi
tidak jelas jika kata-kata dan ungkapan yang
digunakan tidak dikenal oleh pendengar.
Berdasarkan pengalaman peneliti selama dinas
di ruang rawat inap Rumah Sakit Universitas
Riau, perawat saat timbang terima belum
menggunakan komunikasi efektif dengan
metode SBAR. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Gambaran Pengetahuan Perawat
tentang Komunikasi SBAR.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan desain penelitian cross sectional study

melalui kuesioner. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah total sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perawat
pelaksana di Rumah Sakit Universitas Riau
pada tahun 2020 sebanyak 34 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi
berdasarkan karakteristik responden di
Rumah Sakit Universitas Riau

No  Karakteristik  Frekuens Persentase
i (%)
Jenis Kelamin
- Laki-Laki 7 20,6
- Perempuan 27 79,4
Total 34 100
2  Pendidikan
- Diploma 8 23,5
Il 23 67,6
- S1 Ners 3 8,8
- S2
Total 34 100
4 Tempat bekerja
- Rumah 34 100
Sakit
Universitas
Riau
Total 34 100
5 Mengikuti
Pelatihan
Komunikasi 34 100
- Ya - -
- Tidak
Total 34 100

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian
besar klien berjenis kelamin perempuan
yaitu 27 orang (79,4%), Mayoritas
berpendidikan S1 Ners yaitu 23 orang
(67,6 %) dan sedangkan seluruh responden
sudah mengikuti pelatihan Komunikasi
SBAR.

2. Variabel Penelitian
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi
Pengetahuan Perawat tentang
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Komunikasi SBAR di Rumah Sakit
Universitas Riau

sebanyak 2 orang (5,9%), kategori cukup
sebanyak 14 orang (41,2 %) dan kategori
kurang sebanyak 18 orang (52,9%) hal ini

No Variabel Frekuensi % menunjukkan adanya suatu fenomena yang

terjadi pada perawat tentang

1 Baik 2 5,9 Penegtahuannya terhadap Komunikasi
2 Cukup 14 41,2 SBAR.

3 Kurang 18 52,9 Menurut Notoatmodjo (2007) tahu (know)

Total 34 100 merupakan salah satu tingkatan domain

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahti@gnitif seseorang yang diartikan sebagai
dari 34 responden yang diteliti, DistribR§Ngingat suatu materi yang dipelajari
Frekuensi  Pengetahuan Perawat tentai®pelumnya. Seseorang dapat dikatakan tahu
komunikasi SBAR didapatkan minoritas berd@@nakala ia ~ mampu  menyebutkan,

pada kategori baik sebanyak 2 orang (5,9%). menguraikan, —mendefinisikan,  ataupun
menyatakan tentang sesuatu yang sedang

PEMBAHASAN diukur. Salah satu tingkatan domain kognitif

Metode Komunikasi SBAR mulai diperkena) lain adalah ~ memahami
dan disosialisasikan di Rumah Sakit Univeré@@gprehension), yang diartikan sebagai
Riau sejak Oktober 2019. Teknik ini masih rel##gly  kemampuan untuk menjelaskan,
baru sehingga dalam pelaksanaannya m@gRYyimpulkan, —ataupun  menyebutkan
banyak ditemui kekurangannya. Form ESgKioh dari suatu hal yang sedang diukur,
pelaksanaan timbang terima (handover) derlgi! (know) dan  memahami
metode komunikasi SBAR juga baru tersedia 4&a@nprehension) bukan berarti adanya suatu
Juli 2019 di Rumah Sakit Universitas Hflinan ~ bahwa  seseorang  akan
sehingga  pelaksanaannya perlu  dilaki@Rgaplikasikan apa yang telah diketahui,
monitoring dan evaluasi. namun aplikasi adalah suatu kemampuan

Menurut pendapat Kesten (2011) pelatififfk menggunakan suatu materi yang telah
komunikasi SBAR merupakan salah satu strétiRglajari  pada situasi atau  kondisi
yang dapat digunakan untuk meningka$RRRnarnya (Notoatmodjo, ~ 2007).
efektifitas timbang terima jaga pasien. Pelatfi@igetahuan terkait komunikasi terhadap
ini dilakukan sebagai upaya untuk menghiland&Ragai informasi mengenai perkembangan
kesenjangan penegtahuan, sikap dan keteramgifgien antar profesi kesehatan di rumah sakit
sebagai komponen utama perilaku, sehingga dajdtiPakan komponen yang fundamental

meningkatkan efektifitas dan mutu operan f&am keperawatan (Swansburg, 1990). Dari
pasien. pernyataan pengetahuan diatas dapat

Kerangka SBAR sangat efektif digunakan
untuk melaporkan kondisi dan situasi pasien
secara singkat saat pergantian shift, sebelum
prosedur tindakan atau kapan saja diperlukan
dalam melaporkan perkembangan kondisi
pasien (Haig et al, 2006 dalam Kresten, 2011).
Melalui pelaksanaan komunikasi SBAR maka
program keselamatan pasien akan dapat
dilaksanakan dengan baik serta meningkatkan
keterlibatan  pasien  dalam  mengambil
keputusan terkait kondisi penhyakitnya secara
up to date.

Hasil Penelitian yang terdapat pada tabel 4.2
yaitu pengetahuan perawat tentang komunikasi
SBAR didapatkan pada kategori Baik yaitu

disimpulkan jika tidak ada jaminan bahwa
seseorang akan mengaplikasikan apa yang
telah diketahui, hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang telah penulis lakukan dalam
hal pengetahuan perawat  tentang
komunikasi SBAR, dimana didapatkan
pengetahuan yang cukup dan kurang,
sedangkan dari seluruh responden yang
pernah mengikuti pelatihan Komunikasi
SBAR.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Irawati dan Maurissa, 2016,
yang mengatakan yaitu pengetahuan
perawat terhadap teknik komunikasi SBAR
di ruang rawat inap menunjukkan kategori
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baik sebanyak 58 perawat (79,5%) sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
perawat memiliki pengetahuan yang baik
mengenai teknik komunikasi SBAR dan
Penelitian Wahyuni (2014) tentang efektifitas
pelatihan komunikasi SBAR dalam
meningkatkan mutu operan jaga (handover) di
Bangsal Wardah RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta Unit Il menunjukan bahwa adanya
peningkatan yang bermakna pada mutu operan
jaga setelah diberikan pelatihan komunikasi
SBAR kepada perawat. Perbedaan mutu operan
jaga yang menjadi lebih baik dari sebelumnya
dikarenakan telah diberikan sebuah perlakuan
pelatihan komunikasi SBAR pada perawat.
Pelatihan komunikasi SBAR dapat dijadikan
solusi untuk mengatasi kekurangan dalam
pelaksanaan handover. Komunikasi efektif
khususnya  komunikasi SBAR  sangat
membantu untuk meningkatkan keselamatan
pasien (patient safety) di rumah sakit.
Penggunaan komunikasi SBAR juga mencegah
informasi salah yang disampaikan oleh perawat
kepada dokter, hal ini dikarenakan komunikasi
SBAR merupakan komunikasi yang telah
terstruktur dengan baik, benar dan jelas, maka
dari itu pengetahuan tentang teknik komunikasi
SBAR penting untuk terus ditingkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Universitas Riau,
tentang Gambaran pengetahuan perawat tentang
Komunikasi SBAR, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: kategori baik sebanyak 2 orang
(5,9%), kategori cukup sebanyak 14 orang (41,2
%) dan kategori kurang sebanyak 18 orang
(52,9%).
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